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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas tentang implementasi interval laras Saléndro dalam 

praktik karawitan Sunda, dengan fokus pada studi kasus waditra kacapi yang 

dimainkan oleh Mang Ayi Pantun, seorang praktisi seni pantun dari Subang. 

Laras saléndro secara teoretis dirumuskan oleh Raden Machyar Angga 

Koesoemadinata dengan pembagian interval merata sebesar 240 Cent. Namun 

dalam praktiknya, banyak seniman yang menggunakan intuisi dan 

pengalaman musikal sebagai dasar penyetelan, sehingga menghasilkan 

interval yang bervariasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi pustaka, observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

eksperimen penyetelan kacapi. Frekuensi nada pada kacapi yang disetel oleh 

Mang Ayi dianalisis dan dibandingkan dengan interval teoretis laras Saléndro 

rakitan 15 nada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval yang 

dihasilkan oleh Mang Ayi memiliki tingkat kemiripan sebesar 84%–98% 

terhadap laras Saléndro teoretis. Variasi ini dipengaruhi oleh intuisi musikal, 

pengalaman pribadi, serta transmisi pengetahuan secara oral. Temuan ini 

menunjukkan bahwa praktik pelarasan dalam karawitan Sunda tidak semata-

mata mengacu pada teori baku, melainkan merupakan hasil dari proses 

psikokultural yang kompleks. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman tentang fleksibilitas sistem nada dalam 

musik tradisional Sunda dan pentingnya mempertimbangkan aspek budaya 

dalam studi etnomusikologi. 
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